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ABSTRAK 
Skripsi ini membahas tentang Peningkatan Hasil Belajar Matematika Materi 
Bangun Datar dengan Menggunakan Media Flannelgraph Pada Peserta Didik 
Kelas III Semester II MI Ma’arif Jatisaba Kecamatan Cilongok Kabupaten 
Banyumas Tahun Pelajaran 2013/2014. Kajiannya dilatarbelakangi oleh 
rendahnya hasil belajar Matematika materi bangun datar sub bab mencari keliling 
persegi dan persegi panjang. Penelitian ini dimaksudkan untuk menjawab 
permasalahan: Apakah pembelajaran menggunakan media Flannelgraph dapat 
meningkatkan hasil belajar matematika materi bangun datar pada peserta didik 
kelas III MI Ma’arif Jatisaba tahun Pelajaran 2013/2014? 
Permasalahan tersebut dijawab melalui penelitian tindakan kelas yang 
dilaksanakan di MI Ma’arif Jatisaba dalam 2 siklus yang saling 
berkesinambungan. Madrasah tersebut dijadikan obyek penelitian dalam 
menggunakan media Flannelgraph. pengumpulan data dilakukan dengan 
menggunakan metode tes, observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Dari hasil analisis data menunjukkan, pembelajaran Matematika materi 
bangun datar menggunakan media Flannelgraph dapat meningkatkan hasil 
belajar. Hal ini terbukti dari hasil pembelajaran pada pra siklus, siklus I dan siklus 
II yang semakin meningkat. Sebagai pembanding bahwa kondisi awal yang masih 
menggunakan metode ceramah hasilnya tidak maksimal. Hal ini terbukti dari nilai 
ketuntasan belajar pada pra siklus 0%. Sedangkan pada siklus I ketuntasan belajar 
58% dan pada siklus II ketuntasan belajar mencapai 100%. 
 
 





“Jauhi kesedihan karena kesedihan adalah racun. 
Jauhi sikap lemah, karena sikap lemah adalah kematian. 
Jauhi kemalasan, karena kemalasan adalah kegagalan, 
Dan jauhi pendapat yang tidak lurus, karena pendapat seperti itu adalah 
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A. Latar Belakang Masalah 
Arti penting pendidikan sebagai usaha pengembangan kualitas sumber daya 
manusia.Setiap manusia membutuhkan pendidikan. Pendidikan sangat  berperan 
penting dalam kehidupan. Karena itulah pendidikan wajib bagi setiap warga. 
Karena pentingnya pendidikan hendaknya guru mampu menciptakan 
suasana belajar yang menyenangkan, sehingga dapat menumbuhkan motifasi 
belajar, dan meningkatkan hasil belajar peserta didik sehingga dapat 
mengantarkan kearah tujuan pendidikan. Berbagai cara dilakukan guru supaya 
proses mengajar berjalan dengan lancar. Dari penggunaan metode, strategi dan 
media. Dahulu media berfungsi  sebagai proses pembelajaran. Namun, tak hanya 
itu tetapi, media juga berfungsi sebagai pembantu belajar peserta didik supaya 
pembelajaran dapat menghasilkan secara optimal dan juga berfungsi 
menyeragamkan pemahaman peserta didik. 
Dalam penggunaan media pembelajaran seorang guru juga dituntut untuk 
memperhatikan kondisi psikologis dan kondisi anak didik.Karena itulah guru 
harus pintar-pintar memilih media pembelajaran. Guru bukanlah satu-satunya 
sumber pengetahuan tetapi, guru sebagai fasilitator.  
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi menuntut guru untuk lebih 
kreatif dalam menggunakan media pembelajaran.Perkembangan era globalisasi 
dimana persaingan sudah nampak begitu jelas.Guru tidak boleh berpangku tangan 
pada media yang sudah ada saja.Tetapi guru juga harus bisa menciptakan media 
pembelajaran untuk mencapai tujuan yang lebih maksimal. Dalam pencapaian 
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tujuan belajar, media merupakan bagian yang tidak dapat terpisahkan dari proses 
belajar mengajar demi tercapainya proses pembelajaran. 
Ruang lingkup bahan kajian Matematika di SD/MI meliputi Bilangan, 
geometri, menghitung keliling dan luas persegi, persegi panjang dan 
Pengukuran.Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang penting di 
Madrasah Ibtidaiyah, dan selalu disajikan kepada peserta didik mulai dari tingkat 
dasar sampai pada tingkat yang paling tinggi. 
Pelajaran matematika dianggap pelajaran yang paling sulit oleh kebanyakan 
peserta didik karena dalam pembelajarannya selalu ada rumus yang harus 
dihafalkan, selalu berhitung.Kondisi demikian maka penulis merasa tertarik 
melakukan penelitian pada mata pelajaran matematika.Peneliti menginginkan agar 
anggapan mereka tidak benar.Dengan media yang menarik peserta didikakan 
tertarik sehingga belajar lebih menyenangkan dan mudah dipahami. Maka media 
sangat mendukung dalam proses pembelajaran. Padamata pelajaran matematika di 
kelas III  banyak materi yang akan dipelajari, akan tetapi peneliti akan 
memfokuskan pada materi keliling persegi dan persegi panjang.  
Materi keliling persegi dan persegi panjang merupakan kompetensi dasar 
yang baru bagi peserta didik kelas III, akan tetapi peserta didik diharapkan mampu 
dapat mencari keliling  persegi dan persegi panjang.  
Peneliti melakukan penelitian menggunakan media flannelgraphkarena 
peneliti menganggap media ini memiliki kelebihan, kelebihan ini diantaranya 
berupa keaktifan peserta didik untuk mencari keliling dari bangun yang ada 
disekitar kelas, kemudianpeserta didik mengamati benda-benda disekitar yang 
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berbentuk persegi dan persegi panjang.Lalu menggambar di sebuah kertas 
kemudian di gunting dan dilapisi amplas. Pemanfaatan media ini untuk 
meningkatkan motivasi belajar dan mengaktifkan peserta didik sehingga peserta 
didik ikut serta atau berperan dalam pembelajaran dan pembelajaran akan lebih 
bermakna. Melalui pembelajaran ini diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar. 
Guru sebagai fasilitator dan mengarahkan supaya aktif juga memberi 
apresiasi atau penghargaan kepada peserta didik yang dapat menghitung dengan 
benar. 
Berdasarkan observasi yang penulis lakukan di kelas III MI Ma‟arif NU 
Jatisaba Cilongok pada hari Jum‟at 7 Maret 2014 pada saat pembelajaran 
matematika sedang berlangsung. Pembelajaran yang dilaksanakan pada saat itu 
belum menggunakan media flannelgraph. Guru menjelaskan materi dan memberi 
contoh dengan media yaitu papan tulis dan kapur saja. Peserta didik kurang 
memperhatikan penjelasan dari guru.Ada yang mengobrol dengan teman 
sebangkunya, ada yang bermain sendiri dan ada juga yang diam. sehingga dalam 
pembelajaran kurang aktif. Kondisi yang seperti itu berpengaruh pada hasil belajar 
peserta didik sehinga banyak peserta didik yang tidak mencapai KKM bahkan 
100% tidak mencapai KKM yang telah ditentukan Madrasah yaitu nilai 55. 
Hal tersebut mungkin disebabkan oleh penggunaan berbagai strategi, 
metode, alat peraga dan media pembelajaran yang di gunakan.Selama ini guru 
terlalu banyak mengunakan metode ceramah dalam kegiatan belajar mengajar 
sehingga penggunaan metode yang sesuai serta alat peraga yang cocok jarang di 
gunakan.Peserta didik menjadi kurang semangat jika hanya mendengarkan saja, 
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tanpa melihat suatu yang nyata, sehingga pembelajaran menjadi monoton.Hal ini 
yang menyebabkan hasil belajar peserta didikkelas III MI Ma‟arif NU Jatisaba 
Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas tergolong rendah.Lingkungan sekolah 
serta sarana dan prasarana yang belum memadai dan lingkungan keluarga yang 
kurang mendukung. 
Berdasarkan masalah di atas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
tindakan kelas khususnya di kelas III MI Jatisaba Cilongok dengan Judul : “Upaya 
Peningkatan Hasil Belajar Matematika Materi Bangun Datar  Menggunakan 
Media Flannelgraph Pada Peserta Didik Kelas III Semester II MI Ma‟arif Jatisaba 
Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas Tahun Pelajaran 2013/2014”. 
B. Rumusan Masalah 
Agar penelitian yang dilaksanakan dapat terarah dan mencapai hasil yang 
diinginkan maka diperlukan rumusan masalah yang menjadi dasar dan acuan 
dalam pelaksanaan penelitian. Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini 
adalah: 
“Apakah Pembelajaran Matematika Materi Bangun Datar  Menggunakan 
Media Flannelgraphdapat Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik Kelas III 
Semester II di Mi Ma‟arif NU Jatisaba Kecamatan Cilongok Kabupaten 
Banyumas Tahun Pelajaran 2013/2014?  
C. Definisi Operasional 
Untuk mendapatkan gambaran yang jelas dan menghindari salah 
pemahaman terhadap judul skripsi di atas, maka peneliti perlu menegaskan 
beberapa istilah sebagai berikut: 
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1. Peningkatan Hasil Belajar 
Peningkatan adalah proses, perbuatan, cara yang ditempuh sebagai 
bentuk usaha dan sebagainya
1
. Adapun yang dimaksud dengan peningkatan 
disini adalah usaha yang dilakukan untuk meningkatkan pembelajaran. 
Hasil belajar berfungsi sebagai alat mengevaluasi efektivitas belajar, 
efektivitas prosedur yang telah di ajarkan yang berfungsi sebagai instrument 
pengukuran dan penilaian kemampuan dalam mencapai sasaran belajar yang 
telah ditetapkan. Yang terakhir sebagai fungsi institusional dari ujian 




Hasil belajar merupakan hasil penilaian terhadap kemampuan peserta 




Adapun yang dimaksud hasil belajar dalam penelitian ini adalah hasil 
yang dicapai peserta didik yang ditunjukan dengan nilai tes yang diperoleh 
peserta didik dari ulangan harian Matematika.Jadi, yang dimaksud dengan 
peningkatan hasil belajar adalah usaha untuk meningkatkan nilai peserta didik 
dalam pembelajaran Matematika. 
2. Media Pembelajaran  Matematika 
Media dapat dipahami sebagai segala sesuatu yang dapat menyampaikan 
dan menyalurkan pesan dari sumber secara terencana sehingga tercipta 
                                                          
1
Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia,  Jakarta:Balai Pustaka 1989.hlm.665 
2
Hamzah B. Uno, Perencanaan Pembelajaran, Jakarta: PT Bumi Aksara, 2006, I, hlm.98-99. 
3
Ibid. hlm. 94 
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lingkungan belajar yang kondusif di mana penerimanya dapat melakukan 
proses belajar secara efisien dan efektif
4
. 
Media pembelajaran matematika dalam skripsi ini, maksudnya proses 
belajar mengajar mengenai penggunaan media dalam pembelajaran matematika 
dengan tujuan membawa perubahan kemampuan peserta didik dalam 
menguasai dan menguasai rumus-rumus matematika tentang keliling  pergi dan 
persegi panjang. 
3. Media Flannelgraph  
Flannelgraph adalah papan (dapat berupa papan tulis atau kayu/triplek) 
yang berukuran 50 x 75 cm. Yang dilapisi kain Flannel.Papan tersebut dapat 
dipergunakan untuk menempelkan gambar dan tulisan yang bisa dipindah-
pindahkan.Sehingga, peserta didik dapat berperan aktif dalam 
pembelajaran.Cara menempelkannya bisa dengan dibantu menggunakan 
amplas. 
4. MI Ma‟arif NU Jatisaba 
MI Ma‟arif NU jatisaba adalah MI yang terletak di kecamatan Cilongok 
kabupaten Banyumas.MI Ma‟arif NU Jatisaba merupakan salah satu sekolah 
yang dikategorikan sekolah terpencil di kecamatan Cilongok. Namun, 
meskipun terdapat di daerah yang terpencil tetapi tidak menghalangi dalam 
pengembangan proses pembelajaran. 
Peningkatan hasil belajar dalam pembelajaran Matematika menggunakan 
media Flannelgraph pada peserta didik kelas III MI Ma‟arif NU Jatisaba 
                                                          
4
Yudhi Munadi, Media Pembelajaran,  Jakarta,: Referensi GP Pres Group, 2013,I, hlm.7-8. 
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kecamatan Cilongok kabupaten Banyumas tahun ajaran 2013/2014.Dalam skripsi 
ini adalah usaha sadar meningkatakn hasil belajar mengenai matematika 
menggunakan media Flannelgraph di kelas III MI Ma‟arif NU Jatisaba 
Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas Tahun Pelajaran 2013/2014. 
D. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka adapun tujuan dari penelitian 
ini adalah untuk meningkatkan hasil pembelajaran matematika materi bangun 
datar pada peserta didik kelas III MI Ma‟arif Jatisaba. 
2. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan dengan latar belakang di atas, maka adapun tujuan dari 
penelitian ini adalah: 
a. Bagi guru 
 Dengan menggunakan media Flannelgraph, diharapkan dapat 
memberikan masukan kepada para guru matematika, salah satu cara untuk 
meningkatkan hasil pembelajaran matematika. 
b. Bagi peserta didik 
Dengan menggunakan media flannelgraph, hasil belajar peserta didik  
terhadap matematika dapat meningkat, sehingga pembelajaran materi 
bangun datar dapat dipahami dengan baik dan hasil belajar peserta didik 





c. Bagi sekolah 
Penggunaan media flannelgraph ini diharapkan menjadi sumbangan 
pemikiran dalam peningkatan pembelajaran matematika materi bangun 
ruang tentang keliling dan luas persegi dan persegi panjang di MI Ma‟arif 
NU Jatisaba, sehingga akan meningkatkan juga menambah citra sekolah di 
mata masyarakat. 
d. Bagi peneliti 
Penelitian ini akan menjadi pengalaman yang berharga untuk 
melaksankan tugas di masa yang akan datang. Selain itu diharapkan menjadi 
bahan rujukandan pertimbangan bagi peneliti yang lain, yang ingin meneliti 
dengan topik dan obyek yangsama. 
E. Kajian Pustaka 
Tinjauan pustaka merupakan bagian yang mengungkapkan tentang teori atau 
hasil penelitian yang pernah dilakukan berdasarkan telaah yang penulis lakukan. 
Sudah ada penelitian tentang pembelajaran matematika materi bangun ruang sub 
pokok keliling dan luas persegi dan persegi panjang. Penelitian ini telah dilakukan 
oleh saudara  Nelly Fadilah (2012) dengan menggunakan pendekatan realistik di 
MI Nurul Falah Grujugan Kecamatan Kemranjen Kabupaten Banyumas. 
Penelitian ini menunjukan keberhasilan bahwa dengan menggunakan pendekatan 
realistik meningkatkan hasil belajar. 
Selanjutnya dalam buku karangan Dina Indriyana yang berjudul Ragam Alat 
Bantu Media Pengajaran, bahwa penggunaan media flannelgraph dapat 
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meningkatkan aktifitas belajar peserta didik dengan berperan aktif dalam proses 
pembelajaran sehingga menjadi lebih bermakna. 
Selain itu penggunaan media papan flannel (flannel boart) dapat menarik 
perhatian peserta didik.Papan ini bisa ditempel gambar atau pesan yang bisa 




F. Sistematika Pembahasan Skripsi 
Didalam  sistematika pembahasan skripsi ini, dalam hal ini penulis membagi 
menjadi tiga bagian yaitu: bagian awal, bagian isi, dan bagian akhir. Pada bagian 
awal skripsi ini terdiri dari halaman judul, halaman nota pembimbing, halaman 
pengesahan, halaman motto, kata pengantar, dan daftar isi. Sedangkan bagian isi 
skripsi terdiri dari lima bab yaitu: 
Bab I Pendahuluan.Berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, 
definisi operasional, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka, metode 
penelitian, dan sistematika pembahasan. 
Bab II, dalam skripsi ini akan membahas pandangan umum tentang belajar, 
hasil belajar, media flannelgraph dan pembelajaran matematika yang terbagi 
menjadi empat sub-sub pokok bahasan. Sub pokok bahasan pertama membahas 
tentang belajar yang meliputi pengertian belajar, prinsip-prinsip belajar dan 
faktor-faktor yang mempengaruhi belajar. Pada sub pokok bahasan kedua 
membahas tentang hasil belajar, yang meliputi pengertian hasil belajar dan faktor-
faktor yang mempengaruhi hasil belajar. Sub pokok bahasan ketiga membahas 
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tentang mata pelajaran matematika yang meliputi definisi pembelajaran 
matematika, karakteristik matematika di sekolah dan materi matematika di 
SD/MI. Sedangkan pada sub pokok bahasan keempat membahas tentang media 
pendidikan, kriteria pemilihan media pendidikan dan pengertian media 
flannelgraph. 
Bab III, Metode penelitian yang meliputi komponen metodologis, desain 
pengertian, indikator keberhasilan, dan rencana tindakan. Kerangka metodologis 
terdiri dari setting penelitian, jenis penelitian, objek penelitian, subjek penelitian, 
metode dan instrument penggalian data, dan metode analisis data. 
Bab IV, membahas tentang penyajian dan analisis data. 
Bab V, membahas tentang kesimpulan, saran dan kata penutup. 













A. Hakikat Belajar 
1. Pengertian Belajar 
Belajar merupakan proses yang setiap manusia mengalaminya sepanjang 
hayat. Belajar merupakan aktifitas penting dalam kehidupan manusia dari 
pendewasaan secara fisik maupun psikis atau kejiwaan. Belajar juga dikatakan 
suatu aktivitas atau proses untuk memperoleh pengetahuan, meningkatkan 
ketrampilan, memperbaiki perilaku, sikap dan mengokohkan kepribadian.  
Belajar adalah suatu proses  yang kompleks yang terjadi pada setiap 
orang sepanjang hidupnya, sejak dilahirkan hingga manusia mati. Proses 
tersebut dapat terjadi di sekolah maupun di luar sekolah
6
. 
Belajar merupakan proses yang dilakukan dengan sengaja yang 
kemudian mengalami perubahan. Seperti halnya yang dialami peserta didik. 
Proses pembelajaran dilakukan supaya peserta didik belajar dan proses tersebut 
akan mengakibatkan perubahan yang tadinya tidak tau menjadi tau. 
Dalam buku aktif learning lebih dari 2400 tahun silam, konfusius 
menyatakan: “Saya dengar, saya lupa. Saya lihat, saya ingat.danSaya kerjakan, 
saya pahami”7. 
Jadi pengertian di atas dapat disimpulkan belajar adalah aktifitas yang 
dilakukan dengan sengaja dengan adanya perubahan bisa dilihat dari segi 
pengetahuan, pemahaman, sikap dan tingkah laku. Tujuan belajar atau 
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pembelajaran adalah supaya peserta didik aktif dalam pembelajaran matematika 
supaya mereka paham terhadap apa yang di pelajarinya. 
2. Modalitas Belajar 
Modalitas belajar merupakan potensi dasar atau kecenderungan yang 
dimiliki anak. Modalitas ini akan mempengaruhi penentuan pendekatan belajar, 
strategi, metode dan teknik belajar anak termasuk pemilihan media pembelajaran 
yang diterapkan. 




a) Visual, yaitu belajar dengan cara melihat. 
b) Auditorial, yaitu belajar dengan cara mendengar 
c) Kinestetik, belajar dengan cara bergerak, bekerja dan menyentuh. 
Setiap manusia memiliki potensi dan kecenderungan pada tiga modalitas 
tersebut.Modalitas tidak bisa lepas dari hakekat manusia itu sendiri.Para pendidik 
perlu memahami potensi yang dimiliki peserta didik. Dari memahami modalitas 
yang dimiliki peserta didik tersebut maka akan mempengaruhi tingkat pencapaian 
hasil belajar peserta didik. 
B. Hasil Belajar 
1. Pengertian Hasil Belajar 
Hasil  belajar  sering kali digunakan sebagai ukuran untuk mengetahui 
seberapa jauh pemahaman peserta didik terhadap suatu materi
9
.  
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Evaluasi hasil belajar peserta didik dilakukan oleh pendidik untuk 




Hasil pembelajaran seperti variable metode dan kondisi pembelajaran yang 
dapat diklasifikasi lagi menjadi 3, yaitu
11
:  
a. Keefektifan.  
b. Efisiensi. dan  
c.  Daya tarik 
Hasil belajar adalah hasil dari suatu interaksi tindak belajar mengajar dan 
biasanya ditunjukkan dengan nilai tes yang diberikan guru
12
. 
Untuk dapat mengetahui tercapai atau tidaknya tujuan pembelajaran, 
maka perlu dilakukan penilaian atau evaluasi. 
2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
Melalui proses belajar yang sama, hasil belajar tidak bisa sama. Sebab 




a. Faktor internal 
Faktor internal adalah faktor dari dalam diri peserta didik terutama 
menyangkut kemampuan yang dimiliki peserta didik. Faktor ini sangat besar  
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Menurut Chark Angkowo dan kokasih (2007:50) mengukapakan hasil 
belajar peserta didik disekolah 70% dipengaruhi oleh kemampuan peserta 
didik dan 30% dipengaruhi oleh lingkungan
14
. 
b. Faktor eksternal  
Faktor eksternal adalah faktor  yang dipengaruhi oleh luar peserta didik. 
Adapun faktor  eksternal antara lain: 
1) Faktor  lingkungan terdiri dari lingkungan alam dan sosial. 
2) Faktor keluarga. 
C. Mata pelajaran Matematika 
1. Definisi pembelajaran Matematika 
Matematika merupakan salah satu komponen dari serangkaian mata 
pelajaran penting dalam pendidikan. Matematika merupakan salah satu bidang 
studi yang mendukung perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
15
 
Matematika merupakan mata pelajaran yang wajib diajarkan di 
sekolah.Mata pelajaran ini harus benar-benar dipahami karena sering 
dimanfaatkan dalam kehidupan sehari-hari.Matematika membantu manusia 
dalam memahami dan menguasai permasalahan sosial, ekonomi dan alam. 
Matematika terkenal dengan kerumitannya . 
Matematika didefinisikan sebagai ilmu tentang bilangan, hubungan antar 
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2. Karakteristik Matematika di Sekolah Dasar 
Pada dasarnya, pembelajaran matematika di sekolah tidak bisa terlepas 
dari sifat-sifat matematika yang abstrak dan sifat perkembangan intelektual 
peserta didik.Oleh karena itu perlu memperhatikan karakteristik pembelajaran 
matematika di sekolah. 
Menurut Freudhental
17
 pada umumnya guru mengajarkan matematika 
dengan menerangkan konsep dan operasi matematika, memberi contoh 
mengerjakan soal, serta meminta mengerjakan soal.Model ini menekankan 
pada menghafal dan prosedur matematika guna menyelesaikan soal.Model ini 
disebut model mekanistik. 
Dalam Undang-undang SISDIKNAS (Sistem Pendidikan Nasional) 
bahan kajian matematika. Antara lain, berhitung, ilmu ukur, dan aljabar. Bahan 
kajian ini bertujuan untuk mengembangkan logika dan kemampuan berpikir 




a. Pembelajaran matematika bertahap, yaitu dari tahap yang sederhana menuju 
ke komplek atau dari materi yang mudah ke materi yang sulit. 
b. Pembelajaran matematika mengikuti metode spiral. Yaitu, bahan yang baru 
selalu dikaitkan dengan bahan yang telah dipelajari. Pengulangan ini 
bertujuan memperluas dan memperdalam bahan ajar. Hal ini adalah sangat 
perlu dalam pembelajaran matematika. 
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c. Pembelajaran matematika menekankan pola berpikir deduktif maupun pola 
berpikir induktif.  
d. Pembelajaran matematika menganut kebenaran konsisten. Tidak 
bertentangan antara kebenaran suatu konsep dengan konsep lainnya. 
Itulah karakteristik matematika di sekolah, yang disesuaikan dengan 
materi atau pokok bahasan yang akan dipelajari. Untuk pembelajaran di 
sekolah dasar, biasanya menggunakan pola berpikir induktif  terlebih dahulu 
agar memudahkan peserta didik untuk menangkap pengertian matematika yang 
dimaksud. 
3. Materi Matematika di Sekolah Dasar 
Berdasarkan kurikulum tingkat satuan pendidikan, materi pelajaran 
matematika untuk SD/MI dari kelas 1-VI antara lain meliputi: 
a. Kelas 1, meliputi: 
1) Bilangan 1-100 dengan operasi-operasi dasarnya 
2) Geometri meliputi, mengenal bangun datar dan bangun ruang (segi tiga, 
segi empat, lingkaran, balok, prisma, tabung, bola dan kerucut). 
3) Pengukuran meliputi, pengukuran waktu, panjang dan berat. 
b. Kelas II, meliputi: 
1) Mengenal bilangan101 sampai 1000 dengan operasi-operasinya. 
2) Geometri meliputi, mengenal unsure-unsur bangun datar sederhana (sisi 
dan sudut bangun segi tiga dan segi empat dan lingkaran). 
3) Pengukuran meliputi, penggunaan pengukuran panjang, waktu dan berat 
dalam kehidupan sehari-hari. 
17 
 
c. Kelas III, meliputi: 
1) Bilangan, melakukan operasi hitung bilang sampai tiga angka dan pengenalan 
pecahan. 
2) Geometri meliputi, pemahaman unsure dan sifat bangun datar sederhana, 
menghitung keliling dan luas persegi dan persegi panjang. 
3) Pengukuran meliputi, pengenalan hubungan antara satuan waktu, satuan 
panjang antar satuan. 
d. Kelas IV, meliputi: 
1) Bilangan meliputi, penggunaan sifat-sifat operasi hitung bilangan dalam 
pemecahan masalah, pengenalan bilangan bulat, KPK dan FPB, dan angka 
romawi. 
2) Geometri meliputi, menghitung luas dan keliling bangun datar sederhana, sifat 
bangun 
e. Kelas V, meliputi: 
1) Bilangan, yang meliputi operasi bilangan bulat dan sifat-sifatnya, KPK dan 
FPB, berpangkatan dan akar pangkat, penggunaan pecahan biasa, desimal dan 
persen. 
2) Geometri, meliputi luas bangun datar sederhana dan sifat-
sifatnya,pencerminandan jaring-jaring ruang. 






f. Kelas VI, meliputi: 
1) Bilangan, meliputi penggunaan operasi hitung, KPK dan FPB, pangkat tiga, 
operasi pecahan dalam pemecahan masalah. 
2) Geometri, meliputi luas segi banyak, volume prisma segitiga dan tabung dan 
sistem koordinat. 
3) Pengukuran meliputi satuan debit, volume dan waktu. 
D. Media Flannelgraph  
1. Pengertian Media Pembelajaran 
Kata media berasal dari bahasa latin yang merupakan bentuk jamak dari 
kata medium yang secara harfiah berarti „perantara‟ atau „pengantar‟. Secara 
bahasa media berarti pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan. 
Pembelajaran berasal dari kata “ajar” yang berarti petunjuk yang 
diberikan kepada orang supaya di ketahui atau dituruti
19
. Sedangkan 




Kimble mengatakan bahwa, “Learning as a relatively permanaent change 
in behavioral potentiality that occurs as a result of reinforced practice.”21 
 
“Pembelajaran adalah perelativan permanaen yang mengubah tingkah 
laku potensial yang terjadi sebagai hasil dari praktek yang diperkuat”. 
 
Pembelajaran adalah upaya mengorganisasikan lingkungan untuk 
menciptakan kondisi belajar bagi peserta didik. Media pembelajaran didefinisikan 
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sebagai alat bantu berupa fisik maupun nonfisik yang digunakan dalam 




Adapun beberapa pengertian media pembelajaran sebagai berikut: 
a. Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk 
menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima sehingga merangsang  pikiran, 
perasaan, perhatian dan minat peserta didik
23
. 
b. Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat menyampaikan dan 
menyalurkan pesan dari sumber secara terencana sehingga tercipta lingkungan 
belajar yang kondusif dimana penerimaannya dapat melakukan proses belajar 
secara efisien dan efektif
24
. 
c. Media pembelajaran diartikan sebagai alat pembawa pesan dalam kegiatan 




Berdasarkan definisi-definisi diatas dapat disimpulkan bahwa pengertian 
media pembelajaran adalah alat bantu yang digunakan guru dalam proses belajar 
mengajar untuk merangsang  pikiran, perasaan, perhatian dan minat agar peserta 
didik memperoleh pengetahuan dan ketrampilan. 
2. Manfaat Media Pembelajaran 
Media pembelajaran diharapkan dapat memberikan manfaat, antara lain
26
: 
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1) Bahan yang disajikan menjadi lebih jelas maknanya bagi peserta didik, dan 
tidak bersifat verbalistik. 
2) Metode pembelajaran lebih bervariasi 
3) Peserta didik lebih aktif melakukan beragam aktivitas 
4) Pembelajaran lebih menarik 
5) Mengatasi keterbatasan ruang 
 
Secara umum , sadiman menyatakan bahwa media mempunyai fungsi
27
: 
a. Memperjelas pesan agar tidak terlalu verbalistis 
b. Mengatasi keterbatasan ruang, waktu tenaga dan daya indra 
c. Menimbulkan gairah belajar, interaksi lebih langsung antara  peserta didik 
dengan sumber belajar. 
d. Memungkinkan anak belajar mandiri. 
e. Memberikan rangsangan 
f. Penyampaian pesan pembelajaran dapat lebih terstandar. 
g. Pembelajaran dapat lebih menarik. 
h. Pembelajaran menjadi lebih interaktif dengan menerapkan teori belajar. 
i. Waktu pelaksanaan pembelajaran dapat diperpendek. 
j. Kualitas pembelajaran ditingkatkan. 
k. Proses pembelajaran dapat berlangsung kapanpun dan dimanapun diperlukan. 
 




a. Memberikan pedoman, arah untuk mencapai tujuan. 
b. Menjelaskan struktur dan urutan pengajaran secara baik. 
c. Memberikan kerangka sistematis mengajar secara baik 
d. Mempermudah kendali pengajar terhadap materi pelajaran 
e. Membantu kecermatan, ketelitian dalam penyajian materi pelajaran. 
f. Membangkitkan rasa percaya diri seorang pengajar. 
g. Meningkatkan kualitas pelajaran. 
 
Oleh karena itu peranan media sangat diperlukan dalam proses 
pembelajaran. Media membantu guru dan peserta didik dalam pembelajaran.Sikap 
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positif peserta didik terhadap materi pembelajaran serta proses pembelajaran dapat 
ditingkatkan. 
3. Prinsip Pemililihan Media Pembelajaran 
Tidaklah mudah memilih media yang tepat dalam pembelajaran. Selain 
menganalisis terlebih dahulu jug harus mempertimbang dari berbagai aspek yang 
dibutuhkan. Adapun prinsip-prinsip tersebut adalah
29
: 
a) Prinsip Efektifitas dan Efisiensi 
Keberhasilan pembelajaran yang diukur dari tingkat ketercapaian tujuan 
setelah pembelajaran selesai dilaksanakan.Dalam memilih media guru dituntut 
bisa memperhatikan aspek efektifitas dan efisiensi.Media yang dapat menarik 
peserta didik dalam belajar mendukung pencapaian tujuan pembelajaran. 
b) Prinsip Relevansi 
Ada dua relevansi yaitu relevansi dalam dan relevansi keluar.Relevansi 
dalam adalah pemilihan media yang mempertimbangkan kesesuaian dan 
sinkronisasi antara tujuan, isi, strategi dan evaluasi materi 
pembelajaran.Sedangkan relevansi keluar adalah pemilihan media yang 
menyesuaikan dengan perkembangan masyarakat.Menyesuaikan problem 
peserta didik. 
c) Prinsip Produktifitas 
Menganalisis media yang akan digunakan apakah dapat mencapai tujuan 
pembelajaran atau malah menghambat proses pembelajaran. 
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4. Kriteria Pemilihan Media Pembelajaran 
Setelah prinsip dan landasan pemilihan media telah tercapai, guru perlu 
menganalisis kriteria-kriteria media pembelajaran. Dalam menganalisis guru perlu 
memperhatikan kebutuhan dan kemampuan peserta didik yang akan dibelajarkan. 
Para pakar media pembelajaran merumuskan kriteria berdasarkan aspek 




a) Kesesuaian dengan tujuan 
b) Ketepatgunaan 
c) Keadaan peserta didik 
d) Ketersediaan 
e) Biaya kecil 
f) Ketrampilan guru 
g) Mutu teknis 
 
Kriteria utama dalam pemilihan media adalah ketepatan tujuan 
pembelajaran. 
5. Pengertian Media Flannelgraph 
Media Flannelgraph adalah media pengajaran  yang berbentuk guntingan 
gambar atau tulisan yang pada bagian belakangnya dilapisi ampelas guntingan 




Media Flannelgraph disebut juga media papan flannel (Fannel Board)
32
 
adalah papan yang berlapis kain flannel, sehingga gambar yang disajikan dapat 
dipasang, dilipat dan dilepas dengan mudah dan dapat dipakai berkali-kali. 
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Manfaat penggunaan media flannelgraph pada materi geometri bangun 
datar ini adalah untuk memberikan keaktifan belajar kepada peserta didik 
tentang cara mengukur keliling persegi dan persegi panjang. Sehingga peserta 
didik lebih memahami pelajaran yang telah dipelajari.Penggunaan media ini 
juga untuk memotivasi peserta didik lebih berani. 
E. Hipotesis  
Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: “Jika pembelajaran 
Matematika dilakukan menggunakan media flannelgraph, maka akan 
meningkatkan hasil belajar Matematika materi pokok bangun ruang tentang 
Keliling  Persegi dan Persegi Panjang pada peserta didik kelas III Semester II MI 






A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK), untuk meningkatan hasil belajar peserta didik sub pokok pembelajaran 
Matematika mencari keliling persegi dan persegi panjang pada peserta didik kelas 
III MI Ma‟arif NU Jatisaba Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas. 
B. Sumber Data 
Penelitian ini dilakukan di MI Ma‟arif NU Jatisaba yang berlokasi di desa 
Jatisaba Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas. Mengambil lokasi tersebut 
dengan pertimbangan: 
1) Belum pernah ada penelitian di MI Ma‟arif NU Jatisaba. 
2) Hasil belajar mata pelajaraan Matematika di kelas III Semester II MI 
Ma‟arif NU Jatisaba masih tergolong rendah. 
1. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada saat pembelajaran Matematika. Adapun 
jadwal penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1) Siklus 1 dilaksanakan pada hari Senin, Jum‟at dan Sabtu  tanggal 17, 21 dan 
22 Maret 2014. 
2) Siklus II dilaksanakan pada hari Senin dan Jum‟at tanggal 24 dan 28 Maret 
2014. 
2. Objek Penelitian 
Objek dalam penelitian ini adalah: 
25 
 
a. Proses pembelajaran matematika pada materi keliling persegi dan persegi 
panjang menggunakan media Flannelgraph. 
b. Peningkatan hasi belajar Matematika dengan menggunakan media 
Flannelgraph. 
c. Sikap peserta didik selama pembelajaran Matematika berlangsung dengan 
menggunakan media Flannelgraph. 
d. Ketrampilan peserta didik dalam pembelajaran Matematika materi keliling 
persegi dan persegi panjang menggunakan media Flannelgraph. 
3. Subjek Penelitian 
Dalam penelitian ini subjek yang digunakan adalah seluruh peserta didik 
kelas III Semester II MI Ma‟arif NU Jatisaba Kecamatan Cilongok Kabupaten 
Banyumas tahun pelajaran 2013/2014, yang berjumlah 14 peserta didik . 
mengingat populasi yang jumlahnya tidak terlalu banyak, maka dalam penelitian 
ini tidak mengambil sampel sebagai wakil dari populasi, namun peneliti 
menjadikan seluruh peserta didik kelas III Semester II MI Ma‟arif NU Jatisaba 
Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas sebagai subjek penelitian. Berikut ini 
adalah daftar peserta didik kelas III MI Ma‟arif NU Jatisaba Kecamatan Cilongok 









No NIS Nama Peserta Didik Jenis Kelamin 
1 928 Wahibul Muzakki L 
2 929 Amin Nur Rohmat L 
3 930 Anggi Mailani P 
4 931 Arifin Nur Faqih L 
5 932 Bekti Widya Jatmiko L 
6 934 Dani Pramudia L 
7 935 Farhan Alwi Sihab L 
8 936 Husna Zakiyaturrosyid P 
9 937 Manda Malhatunnasihah P 
10 938 Meliyana Nur Fatimah P 
11 939 Ngabdul Zalil L 
12 940 Pradana Kifayatul Adzkia L 
13 941 Putri Mei Senindita P 
14 942 Rezki Amelia D A P 
 
C. Teknik Pengumpulan Data 
a. Observasi 
Observasi merupakan metode yang bisa diartikan sebagai pengamatan 
yang terus dicatat dengan sistematis tentang kejadian-kejadian yang diselidiki. 
Observasi pada penelitian ini meliputi observasi terhadap aktifitas guru dan 







Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang diperoleh dari 
tanya jawab. Wawancara digunakan untuk menggali data dengan tanya jawab. 
Wawancara bisa dilakukan kepada kepala sekolah tentang penerapan 
kurikulum yang digunakan, kepada guru yang bersangkutan tentang media 
yang digunakan dalam pembelajaran.Dan kepada peserta didik tentang 
pemahaman setelah pembelajaran. 
c. Tes. 
Tes dalam penelitian ini digunakan untuk mengukur tingkat penguasaan 
peserta didik terhadap materi matematika yang telah diajakan.Tes dilakukan 
pada setiap akhir siklus pembelajaran untuk mengetahui hasil belajar peserta 
didik untuk diberi tindakan selanjutnya.Tes yang digunakan adalah tes yang 
berbentuk essay. 
d. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa sebagai bukti yang dapat 
diabadikan.Dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh 
data tertulis dan data yang berbentuk gambar.Data yang tertulis seperti 
gambaran umum dan arsip-arsip MI Ma‟arif NU Jatisaba yang ada 
hubungannya dengan penelitian ini. Sedangkan data yang berupa gambar 
seperti foto pada saat proses pembelajaran berlangsung. 
4. Metode Analisis Data 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menelaah 
seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber yaitu lembar observasi dan 
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tes.Pada penelitian tindakan kelas ini, teknik analisis data dilakukan dengan 
caradeskriptif.Data yang diperoleh berupa nilai formatif, teknik analisis yang 
digunakan menggunakan formula sebagai berikut: 





 ̅  = Rata-rata kelas 
∑   = Jumlah seluruh skor. 
N  = Banyaknya peserta didik 
Setelah didapat nilai rata-rata kelas, langkah selanjutnya adalah menetukan 
tingkat ketuntasan individu maupun klasikal. Adapun formula yang digunakan 
untuk menentukan ketuntasan secara individu maupun klasikal adalah dengan 
prosentase sederhana seperti dibawah ini: 
- Ketuntasan individu 
                               
                      
x 100% 
- Ketuntasan klasikal=
                                            
                                      
x 100% 
D. Teknik Analisis Data 
Ada beberapa ahli yang mengemukakan model penelitian tindakan dengan 





Penelitian kolaborasi ini sangat disarankan kepada guru yang belum 
pernah atau masih jarang melakukan penelitian. Dalam penelitian kolaborasi, 
pihak yang melakukan tindakan adalah guru itu sendiri, sedangkan yang 
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diminta melakukan pengamatan terhadap berlangsungnya proses tindakan 
adalah peneliti, bukan guru yang sedang melakukan tindakan. 
Dalam menyusun rancangan penelitian ini peneliti menetukan titik atau 
focus peristiwa yang perlu mendapatperhatian khusus untuk diamati, kemudian 
membuat sebuah sebuah instrument pengamatan untuk membuat sebuah 
tindakan yang akan berlangsung atau akan dilaksanakan. Dikarenakan peneliti 
yang berkepentingan, mkaka pemilihan media pembelajaran disesuaikan 
dengan kepentingan peneliti, agar pelaksanaan tindakan dapat terjadi secara 
wajar, realistis, dan dapat dikelola dengan mudah. 
2. Pelaksanaan 
Pelaksanaan merupakan penerapan isi rancangan, yaitu mengenakan 
tindakan kelas.Dalam pelaksanaan peneliti dan guru kelas melaksanakan 
kegiatan yang telah di rancang sebelumnya dari persiapan sampai penyelesaian. 
3. Pengamatan 
Pengamatan yaitu kegiatan pengamatan yang dilakukan oleh pengamat. 
Peneliti mengamati kegiatan dan peristiwa yang sedang terjadi dan mencatat 
sedikitb demi sedikit apa yang terjadi agar memperoleh data yang akurat untuk 
perbaikan siklus berikutnya. 
4. Refleksi  
Kegiatan refleksi dilakukan ketika guru pelaksana sudah selesai melakukan 
tindakan. Setelah adanya pengamatan akan mengetahui kekurangan dan kesalahan 
selama proses pembelajaran pada siklus 1. Jika terdapat beberapa kekurangan 
pada siklus 1 maka akan diperbaiki pada siklus II dan jika sudah dirasakan 
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keberhasilan maka tindakan penelitian kelas dihentikan pada siklus ke II dan jika 










E. Indikator Keberhasilan 
Tolak ukur dalam penelitian ini adalah apabila diperoleh ketuntasan belajar 
individual (pencapaian indikator atau kopetensi dasar sebagai target pencapaian 
hasil belajar oleh masing-masing peserta didik) minimal 85% dengan ketuntasan 
belajar kelas (jumlah peserta didik yang mencapai ketuntasan belajar ) mencapai 
85% dari KKM yang telah ditentukan. 
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Pelaksanaan Refleksi Siklus II 
Perencanaan  
Pengamatan  




F. Rencana Tindakan 
Rencana tindakan yang akan dilakukan dalam penelitian ini, akan dilakukan 
dalam dua siklus, yaitu: 
1. Siklus pertama 
Pembelajaran dilakukan dalam satu kali pertemuan dengan langkah-langkah 
sebagai berikut: 
a) Perencanaan 
1) Membuat rencana perbaikan pembelajaran 
2) Membuat dan menyiapkan media yang akan digunakan dalam 
melaksanakan pembelajaran matematika. 
3) Membuat lembar observasi peserta didik. 
4) Membuat lembar kerja peserta didik. 
b) Pelaksanaan tindakan 
Rencana pembelajaran dirancang pada tahap perencanaan 
dilaksanakan sepenuhnya pada tahap ini. Pada tahap pelaksanaan, 
melakukan proses pembelajaran sebagai berikut: 
1) Guru menyiapkan media berupa papan yang dilapisi kain flannel. 
2) Guru memerintahkan peserta didik untuk menggambar persegi ataupun persegi 
panjang yang ada di kelas. 
3) Guru memerintahkan untuk menempelkan di papan flannel 




Observasi dilakukan dari awal sampai akhir pembelajaran. Langkah-langkah 
observasi: 
1) Mengamati proses pembelajaran peserta didik. 
2) Mengamati sikap peserta didik ketika pembelajaran berlangsung. 
3) Mengamati ketrampilan yang dibuat peserta didik pada saat proses 
pembelajaran. 
4) Menganalisis hasil belajar. 
d) Refleksi  
Berdasarkan hasil observasi, dilakukan analisis dan refleksi untuk menyusun 
rencana tindakan siklus kedua. Maka peneliti dan guru menetapkan: 
1) Mana yang telah dicapai peserta didik dalam materi keliling persegi dan 
persegi panjang. 
2) Mana yang belum dicapai peserta didik dalam materi keliling persegi dan 
persegi panjang. 
3) Apa yang perlu diperbaiki dalam pembelajaran siklus berikutnya. 
2. Siklus kedua 
a) Perencanaan 
1) Merefisi rencana perbaikan pembelajaran berdasarkan hasil refleksi siklus 
pertama. 
2) Menyiapkan media yang akan digunakan dalam pembelajaran. 
3) Membuat lembar observasi peserta didik. 




b) Pelaksanaan tindakan 
1) Guru menyampaikan materi tentang keliling persegi dan persegi panjang 
dengan menggunakan media gambar yang ditempelkan di papan flannel dan 
benda benda yang berbentuk persegi dan persegi panjang. 
2) Peserta didik mengerjakan soal. 
c) Observasi/pengamatan  
Observasi dilakukan dari awal sampai akhir proses pembelajaran dengan 
langkah-langkah: 
1) Mengamati proses pembelajaran 
2) Mengamati sikap peserta didik ketika proses pembelajaran berlangsung 
3) Mengamati ketrampilan yang di buat peserta didik ketika proses 
pembelajaran berlangsung. 
4) Menganalisis hasil belajar peserta didik. 
d) Refleksi  
Dalam tahap ini merupakan saran pengkajian kembali yang telah 
dilakukan terhadap subjek penelitian yang telah dicatat dalam observasi.Pada 
tahap ini, peneliti dan pengamat menganalisis pelaksanaan PTK setelah 
berakhirnya pembelajaran sebagai bahan refleksi.Sekaligus mencatat 
kekurangan dan kendala dalam pelaksanaan pembelajaran pada siklus II. 
Apabila masih ada kendala maka akan dicarikan solusi untuk mengatasinya 
pada siklus berikutnya. Sedangkan pada hasil belajar peserta didik mencapai 
sasaran sesuai dengan indikator maka pelaksanaan penelitian tindakan kelas 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum MI Ma’arif NU Jatisaba Cilongok  
1. Identitas 
Nama Yayasan :LEMBAGA PENDIDIKAN MA‟ARIF NU 
Alamat Yayasan : Jl. Sultan Agung Karangklesem Pwt  
Telp. 0281 622687 
NSM / NPSN : 112030217122 / 20302513 
Jenjang Akreditasi :B. 
Tahun didirikan :1970. 
Tahun beroperasi :1970 (Piagam Tahun 1978). 
Status tanah :Milik sendiri/wakaf. 
Surat Kepemilikan Tanah  :Sertifikat tanah wakaf No.W.2/106/17/1992 
Luas Tanah   :958 m
2 
Belum bersertifikat : 32 m
2 
Status Bangunan :Milik sendiri. 
2. VISI DAN MISI SEKOLAH : 
1. Visi  
“TERBENTUKNYA GENERASI YANG ISLAMI DAN BERBUDI 
LUHUR, BERKUALITAS SERTA KOPETITIF”.  
Indikator Visi : 
a. Memiliki keunggulan prestasi akademik. 
b. Memiliki ketrampilan sebagai bekal hidup 
c. Memiliki budaya keagamaan yang kuat. 
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d. Mampu berinteraksi dengan Masyarakat. 
e. Mampu mengimplementasikan ilmu yang dimiliki dalam kehidupan sehari-
hari 
2. MISI : 
1. Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif untuk 
mengoptimalkan potensi yang dimiliki peserta didik. 
2. Menumbuh kembangkan penghayatan dan pendalaman terhadap agama 
Islam menurut faham Ahli sunah wal jama‟ah. 
3. Menciptakan suasana yang kondusif untuk keefektifan seluruh kegiatan 
madrasah. 
4. Menerapkan budaya kompetitif bagi peserta didik dalam upaya peningkatan 
prestasi akademik. 
5. Mengembangkan kerja sama dalam menyelesaikan tugas kependidikan dan 
keguruan. 
6. Melestarikan dan mengembangkan olahraga, seni dan budaya. 
7. Mengembangkan pribadi yang kreatif, inofatif dan berkecakapan. 
 
3. Keadaan Guru dan Peserta didik 
a) Keadaan Guru 
Guru marupakan komponen penting dalam suatu pendidikan. Karena 
guru merupakan motor utama terjadinya transfer ilmu kepada peserta didik, 
baik guru berperan sebagai fasilitator, dinamisator maupun motifator dalam 
kegiatan Belajar Mengajar (KBM).  
Guru di MI Ma‟arif NU Jatisaba secara keseluruhan berjumlah 10 orang, yang 
terdiri dari 4 guru PNS, 5 guru tetap  dan 1 guru tidak tetap
35
.Untuk lebih 
jelasnya daftar guru dapat dilihat dalam tabel. 
 
                                                          





Tipe Guru Jumlah Guru Kurang Berlebih Ket. 
1. PNS / CPNS 4 - - - 
2. GTY 5 - - - 
3. GTT 1 - - - 
4. GKP - - - - 
5. GKL - - - - 
Jumlah 10 - - - 
 
b) Keadaan Peserta didik 
Keadaan peserta didik pada MI Ma‟arif NU Jatisaba dalam tiga tahun 
terakhir mengalami kenaikan, dari tahun pertama yaitu tahun pelajaran 2011/2012 
jumlahnya 89 peserta didik, tahun ke dua yaitu tahun pelajaran 2012/2013 
jumlahnya 99 peserta didik dan tahun terakhir yaitu tahun pelajaran 2013/2014 





JUMLAH PESERTA DIDIK  
KET. 2011/2012 2012/2013 2013/2014 
I 15 26 23 
- 
II 26 14 25 
III 10 25 14 
IV 11 10 25 
V 13 11 10 
VI 14 13 11 
JUMLAH 89 99 108  
 
4. Keadaan Sarana dan Prasarana 
a. Prasarana  
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1) Luas tanah  : 958 m2 
2) Status tanah : Milik sendiri/Waqaf 
b. Sarana 
1) Gedung   : 1 Unit 
2) Ruang kepala Madrasah : 1 ruang 
3) Ruang Guru   : 1 ruang 
4) Ruang kelas   :5 ruang 
5) Perpustakaan dan UKS : 1 ruang 
6) Gudang   : 1 ruang 
7) Kamar mandi/WC  : 1 unit 
8) Penerangan Listrik  : 1 unit 
c. Fasilitas 








Baik RR RB 
1. 1 Ruang Kelas 5 3 1 1 
2. 2 Ruang Perpustakaan 1 - - 1 
3. 3 Ruang Tata Usaha 0 - - - 
4. 4 Ruang Kepala Sekolah 1 - 1 - 
5. 5 Ruang Guru 1 - 1 - 
6. 6 Ruang Laboratorium IPA 0 - - - 
7. 7 Ruang Ketrampilan 0 - - - 
8. 8 Gudang  1 - - 1 
9. 9 Dapur 1 - 1 - 
10. 10 Ruang Laboratuorium Komputer 1 - - - 















Baik RR RB 
1.  Pagar Depan 1 - - 1 
2.  Pagar Samping 1 - - 1 
3.  Pagar belakang 1 - 1 - 
4.  Tiang Bendera 1 - 1 - 
5.  Menara Air 1 - 1 - 
6.  Bak Sampah Permanen 0 - - - 
7.  Saluran Primer 1 - 1 - 
8.  Lain-lain - - - - 
  
3) Sanitasi dan Air Bersih 
Tabel6 
 
No. Ruang/Fasilitas Jumlah 
Kondisi 
Baik RR RB 
1.  KM/WC Siswi/Putra 1 - 1 - 
2.  KM/WC Siswi/Putri 1 - 1 - 







4) Alat Penunjang KBM 
Tabel7.  
 
No. Jenis alat Peraga Jumlah 
Pemanfaatan alat Kondisi 
Dipakai Tidak Jarang Baik RR RB 
1.  Bahasa Indonesia - - - - - - - 
2.  Matematika 3 - - 3 - - 3 
3.  Fisika - - - - - - - 
4.  Biologi 1 1 - - 1 - - 
5.  IPS 14 10 - 4 - 8 6 
6.  Bahasa Inggris - - - - - - - 
7.  Penjaskes 7 5 - 2 2 3 2 
8.  Lain-lain - - - - - - - 
9.  Audiovisual 1 1 - - 1 - - 
10.  LCD Proyektor 1 1 - 1 1 - - 
11.  Pesawat TV - - - - - - - 
 
5) Alat Mesin Kantor 
Tabel 8. 
No. Jenis alat Jumlah 
Pemanfaatan alat Kondisi 
Dipakai Tidak Jarang Baik RR RB 
1.  Mesin Ketik 1 - 1 - - - 1 
2.  Filing kabinet - - - - - - - 
3.  Komputer 2 1 1 - 1 - 1 
4.  Printer 2 1 1 - 1 - 1 






B. Deskripsi Pra Siklus 
Sebelum melaksanakan siklus 1  peneliti melakukan observasi di kelas III 
pada hari Sabtu 8 Maret 2014 pada saat pembelajaran matematika sedang 
berlangsung. Pembelajaran yang dilaksanakan pada saat itu belum menggunakan 
media flannelgraph. Dari catatan hasil observasi awal diketahui  bahwa selama 
proses pembelajaran berlangsung, peserta didik kurang memperhatikan penjelasan 
dari guru. Ada yang mengobrol dengan teman sebangkunya, ada yang bermain 
sendiri dan ada juga yang diam. sehingga dalam pembelajaran kurang aktif. Hal 
tersebut disebabkan karena adanya kelemahan pembelajaran yang muncul seperti : 
1. Minat peserta didik untuk belajar masih kurang 
2. Peserta didik tidak antusias selama proses pembelajaran berlangsung 
3. Masih banyak peserta didik yang masih kebingungan dengan materi yang 
disampaiakan guru 
4. Kurangnya penggunaan media pembelajaran yang tepat dalam proses 
pembelajaran. 
5. Penggunaan media pembelajaran yang kurang bervariasi karena guru lebih 
dominan ceramah. 
Kondisi tersebut mengebabkan kemampuan peserta didik dalam menguasai 
materi pelajaran yang diajarkan guru menjadi rendah. Hal tersebut dapat dilihat 
melalui dokumen nilai peserta didik pada mata pelajaran matematika pokok 
bahasan mencari keliing persegi dan persegi panjang di kelas III belum mencapai 
target yang di harapkan. Dari hasil tes tersebut dapat di ketahui perolehan nilai 
yang di dapat oleh setiap peserta didik masih sangat rendah.Dengan melihat 
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tabelnilai hasilulangan matematika materi kelilingpersegi dan persegi panjang 
sebelum di adakan penelitian tindakan kelas, hasilnya belum bisa mencapai 
kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang di harapkan yaitu 55.Data hasil ulangan 
yang  penulis kumpulkandisajikan pada tabel 9 dan tabel 10 berikut: 
Tabel 9. 
Hasil Evaluasi Mata Pelajaran Matematika Pra Siklus 
 
No  Nama  Nilai  Tuntas/belum tuntas 
1 A. Wahibul Muzakki 30 BT 
2 Amin Nur Rohmat 25 BT 
3 Anggi Mailani 0 TM 
4 Arifin Nur Faqih 50 BT 
5 Bekti Widya Jatmiko 30 BT 
6 Dani Pramudia 0 TM 
7 Farhan Alwi Sihab 25 BT 
8 Husna Zakiyaturrosyid 25 BT 
9 Manda Malhatunnasihah 25 BT 
10 Melyana Nur Fatimah 0 TM 
11 Ngabdul Jalil 25 BT 
12 Pradana Kifayatul Adzkia 0 BT 
13 Putrid Mei Seninandita 50 BT 
14 Rizka Amelia D. A.  50 BT 
Jumlah  335  










Analisa data kriteria ketuntasan 
No  Kriteria ketuntasan Jumlah  Persentase  
1 Tuntas (T) 0 0 % 
2 Belum Tuntas (BT)  11 79 % 
3 Tidak Mengikuti (TM) 3 21 % 
Jumlah  14 100% 
 
Dari hasil ulangan harian dapat dihitung taraf serapnya sebagai berikut : 
Taraf serap  = Jumlah yang mendapat nilai tuntas belajar X 100 % 
    seluruh peserta didik 
   
  = 0 X 100 % 
          14 
  = 0 % 
 Jadi berdasarkan perhitungan diatas, dapat diketahui bahwa taraf serap 
peserta didik terhadap materi mencari keliling persegi dan persegi panjang cukup 
rendah, yaitu 0 %. Dari data perolehan hasil evaluasi belajar mata pelajaran 
matematika pokok bahasan mencari keliling persegi dan persegi panjang, maka perlu 
mengambil tindakan untuk melakukan upaya perbaikan pembelajaran guna 
meningkatkan hasil belajar mata pelajaran matematika pokok bahasan mencari 
keliling persegi dan persegi panjang menggunakan media Flannelgraph pada peserta 
didik kelas III MI Ma‟arif NU Jatsaba Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas 
tahun pelajaran 2013/2014. 
Setelah dilakukan refleksi pada tahap study awal tersebut, peneliti dan guru 
menyimpulkan penyebab rendahnya hasil belajar peserta didik. Dari hasil refleksi 
dapat di ketahui bahwa guru dalam mengajarkan matematika hanya  sebatas 
menyampaikan materi tanpa memperhatikan tingkat pemahaman peserta didik. Guru 
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hanya memberikan contoh-contoh dalam bentuk abstrak. Peserta didik masih kurang 
memahami dalam mencari keliling dan luas persegi dan persegi panjang.Kebanyakan 
mereka masih tertukar antara mencari keliling dan luas  
persegi panjang.Oleh karena itu, peneliti merasa perlu melakukan upaya perbaikan 
pembelajaran yang bertujuan untuk memperbaiki hasil belajar peserta didik 
dengan melakukan tindakan pada siklus I. 
C. Deskripsi Siklus I 
Pada penelitian tindakan kelas ini, siklus I dilaksanakan 3 kali 
pertemuan.Pertemuan pertama dilaksanakan 3 x 35 menit, pertemuan kedua 2 x 35 
menit.Dan pertemuan ketiga dilaksanakan 3 x 35 menit.Jumlah pertemuan siklus I 
adalah 8 jam pelajaran.Yaitu pada hari Jum‟at 14 Maret 2014, Sabtu 15 Maret 
2014 dan Senin 17 Maret 2014.Dengan materi mencari keliling persegi dan 
persegi panjang. 
Dalam pertemuan pertama materi yang di sampaikan adalah tentang mencari 
keliling persegi.Pertemuan kedua membahas materi tentang mencari keliling 
persegi panjang.Sedangkan pada pertemuan ketiga diakhir pembelajaran akan 
dilakukan tes untuk siklus 1.  
Dalam pelaksanaannya, guru melakukan langkah-langkah pembelajaran 
sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah disusun bersama 
peneliti sebelum penelitian tindakan kelas dilaksanakan. Guru menyampaikan 
materi sedangkan peneliti melakukan pengamatan terhadap proses pembelajaran 




1. Perencanaan (Planing) 
Peneliti bersama guru membuat rencana pelaksanaan pembelajaran yang 
mencangkup langkah-langkah pembelajaran yang akan dilaksanakan oleh guru 
dan peserta didik dalam penelitian tindakan kelas ini. Guru dan peneliti juga 
menyiapkan media yang akan digunakan dalam pembelajaran materi keliling 
persegi dan persegi panjang yang berupa papan, kain flannel, doubletape, gunting, 
penggaris, kertas dan amplas. Guru dan peneliti menyiapkan perlengkapan 
sebelum pembelajaran. Yaitu, dengan melapisi amplas dengan doubletape.Dan 
melapisi papan dengan kain flannel. 
2. Pelaksanaan (Acting) 
Pada pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini, peneliti mengamati 
penggunakan media flannelgraph.Peserta didik mengamati benda-benda disekitar 
yang berbentuk persegi dan persegi panjang.Lalu peserta didik menggambar di 
sebuah kertas lalu di gunting dan dilapisi amplas.Pemanfaatan media ini untuk 
meningkatkan motivasi belajar peserta didik, mengaktifkan peserta didik sehingga 
peserta didik ikut serta atau berperan dalam pembelajaran.Sehingga pembelajaran 
iniakan lebih bermakna.Hal ini diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar 
peserta didik. 
1) Pertemuan pertama36 
a. Pelaksanaan kegiatan awal 
Setelah selesai upacara, peserta didik kelas III berbaris di depan kelas 
dan masuk kelas dengan rapi. Peserta didik duduk dengan tertib.Hafalan juz 
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„amma di mulai. Hafalan dimulai dari jam 06.45-07.00. Setelah selesai ketua 
kelas memimpin berdoa. 
1) Guru mengucapkan salam dan mengabsen peserta didik 
2) Guru menyampaikan materi yang akan dibahas yakni mata pelajaran 
matematika tentang keliling sebuah benda  berbentuk persegi.   
3) Guru melakukan apersepsi secara lisan, anak-anak, siapa yang bisa mencari 
keliling benda yang berbentuk persegi?.. (banyak peserta didik yang belum 
tau dibuktikan mereka hanya diam saja) 
b. Pelaksanaan kegiatan inti 
1) Eksplorasi  
Guru memperkenalkan media yang akan digunakan dalam materi yang 
akan diajarkan. 
Guru : “Ini adalah papan yang dilapisi kain flannel . Papan ini nanti akan 
digunakan untuk menempel gambar dan untuk belajar kalian. Coba 
Perhatikan disekitar kita.Mana yang berbentuk persegi? 
2) Elaborasi  
a) Peneliti (observer) membagikan selembar kertas HVS kepada semua peserta 
didik dan potongan amplas yang sudah dilapisi doubletape. 
b) Guru memerintahkan kepada semua peserta didik untuk melihat benda-
benda yang ada dikelas yang berbentuk persegi. 
c) Guru memerintahkan setiap peserta didik untuk menggambar salah satu 
benda yang berbentuk persegi. 
d) Guru memerintahkan untuk menggunting gambar tersebut sesuai pola. 
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e) Guru memerintahkan untuk menghitung keliling gambar dengan cara 
mereka. 
f) Guru memerintahkan peserta didik maju untuk menempelkan gambar 
tersebut di papan flannel atau flannelgraph. 
g) Guru menerangkan cara mengitung keliling persegi panjang. Cara 
menghitung keliling persegi adalah sisi + sisi + sisi + sisi.  
h) Guru memberikan sebuah contoh dari gambar persegi yang telah ditempel 
peserta didik yaitu berukuran 5 cm, maka 5 + 5 + 5 + 5 = 20 cm,  maka 
dapat disimpulkan bahwa rumus sebuah persegi adalah 4 x sisi. 
Guru  : “coba siapa yang bisa menunjukan keliling dari persegi yang pak 
guru tunjuk… siapa yang bisa maju,. (Salah satu anak ada yang maju)  
Peserta didik  : “Saya pak.. (sambil mengacungkan telunjuk) 
Guru   : “Silahkan maju  !” 
Peserta didik : yang ini pak yang termasuk keliling dari persegi,. (sambil 
menunjuk keliling sebuah gambar yang berbentuk persegi 
Guru   : “siapa yang dapat mencari keliling persegi dari persegi yang 
sisinya mempunyai panjang 4 cm (guru sambil menunjukan kertas yang 
ditempel dengan ukuran 4 cm). 
Peserta didik  : “saya pak.. 
Guru  : “Silahkan maju, dan tulis di papan tulis,. 
Peserta didik : (maju menuliskan cara mencari keliling persegi ( 4 + 4 + 4 + 
4 = 16) 
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Guru   : anak-anak coba perhatikan apakah sudah benar apa yang 
dituliskan temanmu tadi ..? 
Peserta didik : ya ,… sudah pak,. 
Guru   : ya, betul 
Guru   : sekarang coba kerjakan soal yang nanti pak guru 
bagikan…(observer membagi soal kepada semua peserta didik) 
Peserta didik  : (mengerjakan dengan tenang)  
Setelah selesai mengerjakan latihan guru dan peserta didik mengoreksi 
hasil belajar mereka dengan bersama-sama.Maka dapat terlihat hasil dari 
latihan mereka siapa saja yang bisa mengerjakan dan siapa saja yang belum 
bisa mengerjakan. 
3) Konfirmasi 
- Guru mengklarifikasi hasil kerja peserta didik dan memberikan penguatan 
serta menjelaskan rumus baku keliling persegi. Bahwa rumus persegi adalah 
4 x sisi. 
- Guru memberi penegasan bahwa keliling adalah sisi sisi dari persegi.  
c. Pelaksanaan kegiatan akhir 
Pada kegiatan akhir guru memberi PR sebagai bahan latihan di rumah. Lalu 
guru memberi motivasi supaya rajin belajar, dan memberi pesan moral berkaitan 
dengan  pendidian karakter yang dikembangkan yaitu disiplin dan tanggung 
jawab, yakni “kalau ada PR kerjakan tepat waktu, “disiplin merupakan kunci 
kesuksesan”. Kegiatan terakhir guru bersama peserta didik menutup pelajaran 
dengan doa dan salam. 
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2) Pertemuan kedua37 
a. Pelaksanaan kegiatan awal 
Pukul 06:45wib bel tanda masuk berbunyi, peserta didik kelas III 
berbaris di depan kelas dan kemudian masuk kelas dengan tertib. Peserta didik 
duduk dengan rapi dan ketua kelas memimpin hafalan suratan pendek 
kemudian berdo‟a dan memberi salam pada guru. Sebelum kegiatan belajar 
mengajar di mulai, guru melakukan presensi terlebih dahulu, kemudian 
merangsang minat peserta didik dengan melakukan apersepsi. 
Guru   : Hari ini belajar apa anak-anak…? 
Peserta didik  : Pelajaran Matematika Pak… 
Guru   : Siapa yang masih ingat tentang materi pelajaran kemarin…? 
Ayo tunjukan jari…  . 
Peserta didik : saya pak, ..persegi, mencari keliling persegi 
Guru  : bagaimana caranya ?... 
Peserta didik : sisi + sisi + sisi + sisi 
Guru   : ya,..benar 
Peserta didik : ada PR Pak,..? 
Guru  : ayo dikumpulkan 
Peserta didik : (maju mengumpulkan) 
Guru   : (melihat pekerjaan rumah yang mereka kerjakan) 
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Guru   : baik lah anak-anak,..pekerjaan kalian sudah bagus, tapi perlu 
di tingkatkan  lagi,.. perlu diingat ya… bahwa cara menghitung keliling persegi 
adalah sisi + sisi + sisi + sisi atau 4 x sisi. 
Guru memberi penegasan materi kemarin untuk appersepi 
Gurumenyampaiakan materi yang akan dipelajari agar mempersiapkan diri 
untuk belajar dan menerima pelajaran berikutnya 
Guru : anak-anak pada pelajaran yang lalu kalian belajar cara mencari keliling 
dari sebuah persegi, sekarang kita akan belajar mencari keliling dari sebuah 
persegi panajang. 
b. Pelaksanaan kegiatan inti 
1) Eksplorasi  
Guru memperkenalkan media yang akan digunakan dalam materi yang 
akan diajarkan. Guru : “Ini adalah papan yang dilapisi kain flannel . Papan ini 
nanti akan digunakan untuk menempel gambar dan untuk belajar kalian. Coba 
Perhatikan disekitar kita.Mana yang berbentuk persegi?Seperti pada pelajaran 
matematika pertemuan kemarin. 
2) Elaborasi  
a) Peneliti (observer) membagikan selembar kertas HVS kepada semua peserta 
didik dan potongan amplas yang sudah dilapisi doubletape. 
b) Guru memerintahkan kepada semua peserta didik untuk melihat benda-
benda yang ada dikelas yang berbentuk persegi panjang. 
c) Guru memerintahkan setiap peserta didik untuk menggambar salah satu 
benda yang berbentuk persegi panjang. 
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d) Guru memerintahkan untuk menggunting gambar tersebut sesuai pola. 
e) Guru memerintahkan untuk menghitung keliling gambar dengan cara 
mereka. 
f) Guru memerintahkan peserta didik maju untuk menempelkan gambar 
tersebut di papan flannel atau flannelgraph. 
g) Guru menerangkan cara mengitung keliling persegi panjang. Cara 
menghitung keliling persegi adalah panajang + lebar + panjang + lebar.  
h) Guru memberikan sebuah contoh dari gambar persegi panjang yang telah 
ditempel peserta didik yaitu berukuran panjang 10 cm  dan lebar 5 cm, maka 
10 + 5 + 10 + 5 = 30 cm,  maka dapat disimpulkan bahwa rumus sebuah 
persegi panjang adalah 2 x (P + l)   
Guru : “coba siapa yang bisa menunjukan keliling dari persegi panjang 
yang pak guru tunjuk… siapa yang bisa maju,. (Salah satu anak ada yang 
maju)  
Peserta didik  : “Saya pak.. (sambil mengacungkan telunjuk) 
Guru   : “Silahkan maju  !” 
Peserta didik : yang ini pak yang termasuk keliling dari persegi,. (sambil 
menunjuk keliling sebuah gambar yang berbentuk persegi pajang) 
Guru   : “siapa yang dapat mencari keliling persegi panjang dari 
persegi panjang yang sisinya mempunyai panjang 15 cm lebar  7 cm (guru 
sambil menunjukan kertas yang ditempel dengan ukuran panjang 15 cm dan 
lebar 7 cm). 
Peserta didik  : “saya pak.. 
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Guru  : “Silahkan maju, dan tulis di papan tulis,. 
Peserta didik : (maju menuliskan cara mencari keliling persegi ( 15 + 7 +15 
+ 7 = 44) 
Guru   : anak-anak coba perhatikan apakah sudah benar apa yang 
dituliskan temanmu tadi ..? 
Peserta didik : ya ,… sudah Pak,. 
Guru   : ya, betul 
Guru   : sekarang coba kerjakan soal yang nanti pak guru 
bagikan…(observer membagi soal kepada semua peserta didik) 
Peserta didik  : (mengerjakan dengan tenang)  
Setelah selesai mengerjakan latihan guru dan peserta didik mengoreksi 
hasil belajar mereka dengan bersama-sama.Maka dapat terlihat hasil dari 
latihan mereka siapa saja yang bisa mengerjakan dan siapa saja yang belum 
bisa mengerjakan. 
3) Konfirmasi 
- Guru mengklarifikasi hasil kerja peserta didik dan memberikan penguatan 
serta menjelaskan rumus baku keliling persegi. Bahwa rumus persegi 
panjang adalah 2x( P + l ). 
- Guru memberi penegasan bahwa keliling adalah panjang dan lebar dari 
persegi panjang.  
c. Pelaksanaan kegiatan akhir 
Pada kegiatan akhir guru memberi penegasan supaya di ingat cara mencari 
keliling persegi dan persegi panjang. Lalu guru memberi motivasi supaya rajin 
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belajar, dan memberi pesan moral berkaitan dengan  pendidian karakter yang 
dikembangkan yaitu disiplin dan tanggung jawab, guru memberi PR untuk bahan 
belajar di rumah. “Anak-anak kalau ada PR kerjakan tepat waktu”, “disiplin 
merupakan kunci kesuksesan”. Kegiatan terakhir guru bersama peserta didik 
menutup pelajaran dengan doa dan salam. 
3) Pertemuan ketiga38 
a. Pelaksanaan kegiatan awal 
Pukul 06:45wib bel tanda masuk berbunyi, peserta didik kelas III 
berbaris di depan kelas dan kemudian masuk kelas dengan tertib. Peserta didik 
duduk dengan rapi dan ketua kelas memimpin hafalan suratan pendek 
kemudian berdo‟a dan memberisalam pada guru.Sebelum kegiatan belajar 
mengajar di mulai, guru melakukan presensi terlebih dahulu, kemudian 
merangsang minat peserta didik dengan melakukan apersepsi. 
Guru : Hari ini belajar apa anak-anak…? 
Pesertadidik : Pelajaran matematika pak… 
Guru :tolong PR nya dikumpulkan,.. mengumpulkan hasil pekerjaan mereka. 
Dikoreksi oleh guru. 
b. Pelaksanaan kegiatan inti 
Pada kegiatan inti, langkah-langkah kegiatan terdiri dari eksplorasi, 
elaborasi, dan konfirmasi 
(1) Eksplorasi 
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Guru memulai pembahasan materi dengan melakukan Tanya jawab cara 
mencari keliling persegi dan persegi panjang.  
Guru :Ada yang masih ingat tentang materi pelajaran kemarin…? Ayo 
tunjukan jari… 
Dari 14 peserta didik banyak yang mengacungkan jari menunjukan bahwa 
peserta didik masih ingat tentang materi pelajaran kemarin, dan hanya ada 
beberapa peserta didik yang masih malu-malu untuk mengacungkan jari. 
Kemudian guru memberitahukan kepada peserta didik bahwa hari ini akan 
mempelajari materi cara mencari keliling dan persegi panjang. 
Guru : Ada yang masih ingat rumus mencari keliling persegi 
Husna : Saya Pak.. Keliling persegi adalah 4 x sisi. 
Guru : Ya betul, lalu siapa yang tau rumus mencari keliling persegi panjang..? 
Jalil : Pak,, saya tau. Rumus mencari keliling persegi panjang adalah 2 x 
panjang di tambah lebar 
Guru : Anak-anak bapak memang pintar-pintar. 
(2) Elaborasi 
Untuk melanjutkan materi berikutnya guru menjelaskan kembali 
materi tersebut. Guru melakukan evaluasi untuk siklus I dengan 
membagikan soal kepada seluruh peserta didik kelas III, materi yang 
berkaitan dengan mencari keliling persegi dan persegi panjang. Pada 





(3) Konfirmasi  
Pada tahap konfirmasi, guru dan peserta didik menyimpulkan kegiatan 
pembelajaran yang sudah dilakukan dan memberikan motivasi agar peserta 
didik selalu aktif dalam kegiatan pembelajaran. 
c. Pelaksanaan kegiatan akhir 
Guru menyimpulkan tentang materi yang sudah di pelajari yaitu cara 
mencari keliling persegi dan persegi panjang. Guru juga memberikan 
penguatan kepada peserta didik agar peserta didik selalu termotivasi dalam 
belajar. 
3. Pengamatan / Observasi 
Observasi terhadap aktifitas guru dan peserta didik saat pembelajaran 
matematika materi mencari keliling persegi dan persegi panjang sedang 
berlangsung pada pertemuan I dan II.Dari hasil observasi diperoleh catatan 
sebagai berikut. 
a) Observasi terhadap aktifitas guru 
1) Pada kegiatan pendahuluan guru sudah melakukan apersepsi dengan baik, 
namun pada saat mulai mengajar peserta didik belum diorganiasikan dengan 
baik sehingga banyak peserta didik yang masih kurang memperhatikan 
materi yang sedang diajarkan. 
2) Penggunaan media, memotivasi peserta didik, pengelolaan kelas, 
penguasaan kelas, penguasaan materi, penyajian bahan pengajaran serta 
suasana pembelajaran sudah cukup baik. 
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3) Pengajaran sudah berorientasi pada tujuan pembelajaran, pengecekan 
terhadap pemahaman peserta didik sudah dilakukan, tetapi peserta didik 
tidak diberi kesempatan untuk bertanya. 
b) Observasi terhadap aktifitas peserta didik 
Dari hasil pengamatan yang peneliti lakukan pada siklus I, peneliti 
menemukan ada 3 orang peserta didik yang belum aktif dalam proses 
pembelajaran. Selebihnya masih  malu-malu, serta masih ada peserta didik 
yang tidak memperhatikan guru dan lebih senang bermain sendiri. 
Adapun observasi terhadap indikator perilaku peserta didik dalam 
kegiatan pembelajaran meliputi : 
1) Kerjasama : peserta didik dapat membantu teman yang kesulitan, tidak 
mengeluh, bisa beradaptasi dan mengerjakan tugas dengan baik 
2) Aktivitas : menjawab pertanyaan dari guru, menjelaskan penjelasan dari 
guru belum semua peserta didik memperhatikan karena mereka yang aktif 
didominasi oleh anak-anak yang dianggap telah tuntas belajar, sedang 
peserta didik yang lain belum terlihat aktif. 
3) Partisipasi : peserta didik dapat beradaptasi dengan teman, mendengarkan 
saran teman sebangku. 
c) Observasi terhadap hasil belajar 
Observasi dilakukan pada saat pembelajaran di dalam kelas. Dari hasil tes 
yang dilakukan secara tertulis terhadap hasil belajar mata pelajaran Matematika 
materi mencari keliling persegi dan persegi panjang pada pertemuan ke tiga dapat 




Hasil Evaluasi Mata Pelajaran Matematika Siklus 1 






1 A. Wahibul Muzakki 30 40 10 BT 
2 Amin Nur Rohmat 25 40 15 BT 
3 Anggi Mailani - 70 70 T 
4 Arifin Nur Faqih 50 60 10 T 
5 Bekti Widya Jatmiko 30 70 40 T 
6 Dani Pramudia - 70 70 T 
7 Farhan Alwi Sihab 25 40 15 BT 
8 Husna Zakiyaturrosyid 25 30 5 BT 
9 Manda Malhatunnasihah 25 70 45 T 
10 Melyana Nur Fatimah - 50 50 BT 
11 Ngabdul Jalil 25 40 15 BT 
12 Pradana Kifayatul 
Adzkia 
 80 80 T 
13 Putri Mei Seninandita 50 60 10 T 
14 Rizka Amelia D. A.  50 60 10 T 
Jumlah  335 780 445  
Rata-rata 33,5 55,7 31,8  
 
Tabel 12 
Analisa data kriteria ketuntasan 
 
No  Kriteria ketuntasan Jumlah  Persentase  
1 Tuntas (T) 8 58% 
2 Belum Tuntas (BT)  6 42% 
3 Tidak Mengikuti (TM) 0 0 % 




Tabel tersebut menjelaskan jumlah peserta didik yang tuntas belajar sejumlah 8 
peseta didik dan yang belum tuntas sejumlah 6 peserta didik. 
 
Dari hasil evaluasi pada siklus I dapat dihitung taraf serapnya sebagai berikut : 
Taraf serap  = jumlah peserta didik yang mendapat nilai 55 ke atas  X 100 % 
14 (jumlah peserta didik) 
  = 8 x 100 % 
   14 
  = 58 % 
Dari hasil pelaksanaan evaluasi terhadap materi yang telah diajarkan yaitu 
mencari keliling persegi dan persegi panjang, dapat diketahui pada siklus I jumlah 
dari 14 peserta didik yang tuntas belajar menjadi 8 peserta didik dengan taraf 
serap mencapai 57 %.Adapun jumlah peserta didik yang belum tuntas 6peserta 
didik dengan taraf seraf 43 %. Pada siklus I nilai tertinggi 80 dan terendah 30 
dengan rata-rata 55,7 menandakan adanya peningkatan pada siklus I dibandingkan 
pada pra siklus. Ketuntasan klasikal yaitu 85 % belum tercapai karena masih ada 
peserta didik yang belum mencapai KKM.Dari hasil perolehan tersebut maka guru 
perlu melakukan upaya peningkatan terhadap kegiatan pembelajaran yang 
menggunakan media Flannelgraph. 
4. Refleksi 
Setelah proses perbaikan pembelajaran pada siklus I selesai dilaksanakan, 
peneliti dan guru mendiskusikan hasil pengamatan untuk menemukan kelebihan 
dan kekurangan yang terdapat pada siklus I. selanjutnya hasil temuan 
dimanfaatkan untuk melakukan perbaikan pada siklus II. Adapun hasil diskusi 




a. Berkaitan pada hasil tes siklus I 
Hasil tes pada siklus I belum sesuai dengan yang diharapkan, yaitu 
persentase peserta didik yang mencapai KKM belum mencapai target 85% dari 
seluruh peserta didik dengan jumlah 12 peserta didik yang diharapkan mampu 
mencapai nilai KKM yang sudah ditentukan yaitu 55. 
b. Berkaitan dengan peserta didik 
Secara umum dalam pelaksanaan pembelajaran peserta didik sangat antusias 
megikuti materi yang disampaikanoleh guru.Namun, masih ada peserta didik yang 
kurang memperhatikan dan lebih suka bermain sendiri. 
1) Peserta didik yang kurang bersemangat dalam mengikuti pembelajaran ada 8 
peserta didik. 
2) Pada pertemuan I yang digunakan untuk menyampaikan materi dengan 
menggunakan media flannelgraph masih sedikit peserta didik yang berani 
memaparkan hasil pekerjaanya. Hanya ada beberapa peserta didik yang berani 
mengacungkan jari dan memaparkanhasil pekerjaanya. Sedangkan yang lainya 
hanya diam mendengarkan pemaparan dari teman mereka. Namun pada saat 
guru yang menjelaskan, banyak peserta didik yang bertanya tentang materi 
keliling dan luas persegi dan persegi panjang dan aplikasinya dalam kehidupan 
sehari-hari.  
c. Berkaitan dengan guru 
1) Penjelasan guru tentang media flannelgraphdan perintah guru yang kepada 
peserta didik masih kurang jelas. 
2) Perhatian guru kepada peserta didik masih kurang menyeluruh. 
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3) Belum maksimal dalam mengkondisikan kelas sehingga masih banyak peserta 
didik yang bermain sendiri dan tidak memperhatikan pelajaran guru. 
Setelah kegiatan pada siklus I berakhir peneliti melanjutkan perbaikan 
sebagai upaya peningkatan hasil belajar peserta didik. 
D. Deskripsi Siklus II 
Setelah kegiatan pada siklus I berakhir, kemudian dilanjutkan pada siklus 
IIyang di laksanakan 2 kali pertemuan, yaitu padaSabtu 22 Maret 2014 dan hari 
Senin 24 Maret 2014dengan materi yang sama yaitu keliling persegi dan persegi 
panjang. 
Dalam penyajiannya guru dan peneliti melakukan langkah-langkah 
pembelajaran seperti yang telah di buat pada rencana perbaikan pembelajaran. 
Guru menyampaikan materi sedangkan peneliti mengamati aktifitas peserta didik 
dan kinerja guru. 
1. Perencanaan 
Berdasarkan hasil refleksi siklus I, rencana perbaikan pembelajaran di 
revisi sedemikian rupa sehingga hasilnya lebih optimal.Peneliti dan guru 
menyiapkan berbagai media pembelajaran yang lebih menarik dengan 
mempersiapkan kertas yang berwarna dan lebih bervariasi lagi.Selain itu 
peneliti dan guru membuat lembar kerja peserta didik, lembar observasi sikap 






Seperti pada siklus I, pada siklus II guru juga masih menggunakan media 
flannelgraph yang ada di sekitar untuk menjelaskan materi yang akan di ajarkan. 
Agar peserta didik lebih menguasai materi, maka guru lebih sering mengadakan 
latihan. 
a. Kegiatan awal 
Setelah bel tanda masuk berbunyi, peserta didik berbaris dengan rapi di 
depan kelas dan satu per satu peserta didik masuk ke dalam kelas dengan tertib. 
Ketua kelas memimpin doa sebelum belajar dan memberikan salam kepada 
guru. Kemudian guru menjawab salam dan menanyakan kabar dan kesiapan 
peserta didik dalam mengikuti kegiatan pembelajaran serta melakukan presensi 
peserta didik. Guru mengingatkan kepada peserta didik materi yang telah di 
pelajari pada pertemuan sebelumnya yaitu materi keliling persegi dan persegi 
panjang. 
b. Kegiatan inti 
Pelaksanaan pembelajaran pada kegiatan inti terdiri dari eksplorasi, 
elaborasi dan konfirmasi. 
1) Eksplorasi 
Pada pelaksanaan pembelajaran kali ini, guru menjelaskan kembali apa 
yang harus dilakukan oleh peserta didik sampai peserta didik menjadi jelas. 
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Setelah semua peserta didik siap menerima materi, guru memerintahkan 
kepada peserta didik untuk mencari atau menggambar benda yang berbentuk 
persegi dan persegi panjang yang mereka ketahui dan mengukur benda persegi 
dan persegi panjang dengan cara mereka sendiri. Pada siklus kedua ini guru 
lebih memperhatikan peserta didik dengan berkeliling dari peserta didik yang 
satu menuju peserta didik yang lain. Membantu peserta didik yang mengalami 
kesulitan.Kemudian guru bertanya kepada peserta didik. 
Guru : “siapa yang sudah selesai?” 
Banyak peserta didik yang mengacungkan jari dan guru menunjuk 3 
peserta didik untuk maju kedepan memaparkan hasil pekerjaannya. Guru 
menunjuk tiga dari peserta didik untuk maju kedepan. Ketiganya maju kedepan 
untuk memaparkan hasil penelitian mereka. 
Peserta didik :“Pak, saya menggambar jendela dan menghitungnya dengan 
mengukur gambar tersebut dengan garisan menambah-nambahkan ukuran tiap 
sisi sehingga diperoleh ukuran gambar tersebut 24 cm”. 
Guru  :”Ya, bagus , sekarang giliran kamu ?” (menunjuk anak yang ke-dua).  
Peserta didik :”Saya menggambar buku LKS al-mizan dan mengukurnya 
dengan menulis angka-angka berurutan sampai penuh dalam gambar tersebut 
sehingga didapatkan 44 angka dalam gambar tersebut Pak”. 
Guru  :”Pintar, sekarang kamu”. (sambil menunjuk anak ke tiga) 
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Peserta didik  : “Saya menemukan penggaris pak, dan cara menghitungnya 
dengan menggunakan karet yang disambung-sambung. Sehingga di dapatkan 
ada 10 karet pada penggaris tersebut Pak”. 
Guru  :”Anak-anak  bapak semakin tambah pintar, dan yang lain coba 
dikumpulkan hasil kerjanya”. 
Kemudian guru melakukan klarifikasi dan menjelaskan kembali materi 
keliling dan luas persegi dan persegi panjang kepada peserta didik. Pada 
pertemuan berikutnya yaitu pada hari jum‟at tanggal 28 Maret 2014 di gunakan 
untuk melakukan evaluasi dengan memberikan 10 soal baru kepada peserta 
didik. 
3) Konfirmasi  
Pada kegiatan konfirmasi guru bersama peserta didik menyimpulkan 
pembelajaran materi keliling persegi dan persegi panjang dan bertanya siapa 
yang belum paham. 
c. Kegiatan akhir 
Pada kegiatan akhir, guru membimbing peserta didik untuk menulis 
kesimpulan materi mencari keliling persegi dan perseg panjang. Guru 
memberikan evaluasi pembelajaran (post tes), guru memberikan tindak lanjut 
berupa  PR sebagai tugas mandiri. 
Guru mengakhiri pembelajaran dengan berdoa bersama dilanjutkan salam 
penutup. 
Pelaksanaan penelitian tindakan kelas pada siklus II pertemuan kedua 
dilaksanakan pada hari senin dan jum‟at tanggal 24 dan 28 Maret 2014.Kegiatan 
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upaya perbaikan pembelajaran pada pertemuan kedua terdiri dari kegiatan awal, 
kegiatan inti dan kegiatan akhir. 
1) Kegiatan awal40 
Pada kegiatan awal, langah-langkah kegiatan yang dilakukan adalah 
berdoa, mengabsen kehadiran peserta didik, melakukan appersepsimenayakan 
materi sebelumnya untuk mengukur sejauh mana kemampuan peserta didik 
dalam mengusai konsep pembelajaran mencari keliling persegi dan persegi 
panjang juga menyampaikan tujuan. Guru menanyakan PR matematika pada 
pertemuan yang lalu dan meminta peserta didik untuk mengumpulkan. 
2) Kegiatan inti 
a) Eksplorasi 
Guru mengajak peserta didik untuk mengingat materi pelajaran 
sebelumnya tentang mencari keliling persegi dan persegi panjang. 
Kemudian guru menanyakan lagi bagaimana cara mencari keliling persegi 
dan persegi panjang. Guru menunjuk kepada setiap peserta didik untuk 
menunjukan bagaimana cara mencari keliling persegi dan persegi panjang 
dengan menunjukan gambar persegi dan persegi panjang yang telah di 
kerjakan pada pelajaran yang lalu. Setelah selesai guru membagi lembar 
kerja yang akan dikerjakan peserta didik materi keliling persegi dan persegi 
panjang pada kelas III semester II tahun pelajaran 2013/2014. 
 
 
                                                          
40




Peserta didik mengerjakan dengan tenang lembar tugas yang berisi 
evaluasi materi tentang mencari keliling persegi dan persegi panjang. 
c) Konfirmasi  
Setelah selesai guru dan peserta didik mengoreksi dan membahas dari 
latihan yang baru saja di kerjakan 
3) Kegiatan akhir 
Guru memberi reward kepada peserta didik yang nilainya 100 berupa 
tepuk tangan. Guru mengakhiri pelajaran dengan bacaan hamdalah bersama. 
3. Pengamatan / Observasi 
Dari hasil pengamatan proses pembelajaran, sikap dan ketrampilan peserta 
didik yang peneliti lakukan pada saat proses pembelajaran matematika materi 
keliling persegi dan persegi panjang siklus II, di dapatkan hasil bahwa pada siklus 
II peserta didik lebih aktif dibandingkan pada siklus I. Peneliti menggunakan 
check list untuk menilai sikap dan ketrampilan peserta didik. 
Dari 14 anak yang mengikuti proses pembelajaran, 12 anak sudah aktif, 
sedangkan 2 sisanya masih tidak memperhatikan guru dan bermain 
sendirisehingga pada saat evaluasi berlangsung, peserta didik tersebut mengalami 
kesusahan dalam mengerjakan soalyang guru berikan. 
Hasil evaluasi pelaksanaan pemmbelajaran pada siklus II mata pelajaran 
matematika dengan pokok bahasan keliling persegi dan persegi panjang pada peserta 





Hasil Evaluasi Mata Pelajaran Siklus II 
 




1 A. Wahibul Muzakki 40 90 50 T 
2 Amin Nur Rohmat 40 80 40 T 
3 Anggi Mailani 70 100 30 T 
4 Arifin Nur Faqih 60 90 30 T 
5 Bekti Widya Jatmiko 70 90 20 T 
6 Dani Pramudia 70 90 20 T 
7 Farhan Alwi Sihab 40 90 50 T 
8 Husna Zakiyaturrosyid 30 100 70 T 
9 Manda Malhatunnasihah 70 100 30 T 
10 Melyana Nur Fatimah 50 0  TM 
11 Ngabdul Jalil 40 90 50 T 
12 Pradana Kifayatul 
Adzkia 
80 100 20 T 
13 Putri Mei Seninandita 60 80 20 T 
14 Rizka Amelia D. A.  60 100 40 T 
Jumlah  780 1200 470  




Analisa data kriteria ketuntasan 
 
No  Kriteria ketuntasan Jumlah  Persentase  
1 Tuntas (T) 13 100 % 
2 Belum Tuntas (BT)  0 0 % 
3 Tidak Mengikuti (TM) 1 0% 
Jumlah  14 100% 
 
Dari hasil pelaksanaan evaluasi terhadap materi yang telah diajarkan yaitu 
mencari keliling persegi dan persegi panjang, dapat diketahui pada siklus II jumlah 
66 
 
dari 14 peserta didik yang tuntas belajar menjadi 13 peserta didik dengan taraf serap 
mencapai 100 % dan yang tidak mengikuti tes 1 peserta didik. Adapun jumlah 
peserta didik yang belum tuntas 0 peserta didik dengan taraf seraf 0%. Pada siklus 2 
nilai tertinggi 100 dan terendah 80 dengan rata-rata 92 menandakan adanya 
peningkatan pada siklus II dibandingkan pada siklus I, maka guru memutuskan untuk 






Dari hasil analisis data terhadap pelaksanaan penelitian tindakan kelas dapat 
ditarik kesimpulan bahwa pembelajaranMatematika dengan pokok bahasan 
bangun datar menggunakan mediaFlannelgraphhasil belajar peserta didik dapat 
meningkat.Khususnya pada peserta didik MI Ma‟arif Jatisaba Cilongok kelas III 
tahun pelajaran 2013/2014 Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas.Hal 
tersebut terbukti dari hasil pembelajaran siklus Idan siklus II yang terus 
meningkat. 
Nilai rata-rata ulangan harian peserta didiksebelum menggunakan media 
Flannelgraphyakni 79 dengan taraf serap 0 %. (11 peserta didik yang  belum 
tuntas belajar). Sedangkan setelah menggunakan media pembelajaran 
Flannelgraphhasilnya meningkatSiklus I mencapai 58 % dengan taraf seraf (ada 
8peserta didik tuntas dari 14peserta didik).Sedangkan pada siklus II rata-rata kelas 
mencapai 92 dengan taraf serappeserta didik 100 % (ada 13 peserta didik tuntas 
dari 13peserta didik). 
Berdasarkan  perhitungan rentang nilai  pada siklus I dan II terjadi kenaikan 
hasil belajar. Oleh karena itu terbukti bahwa penggunaaan media pembelajaran 
Flannelgraphsangat berpengaruh terhadap kemampuan dan pemahaman peserta 
didik dalam menerima meteri pelajaran. 
B. Saran 
Setelah menarik kesimpulan sebagai tindak lanjut yang d 
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ipandang  perlu demi peningkatan hasil belajar peserta didik khususnya 
pada  mata pelajaran Matematika dan mata pelajaran lainnya,maka peneliti  
memberanikan diri memberikan saran sebagai berikut :  
1. Pergunakanlah media Flannegraph untuk media pembelajaran dengan materi 
dan karakteristik pelajaran yang sama. 
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